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Abstrak
Permasalahan lingkungan hidup merupakan tantangan global yang memerlukan peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda. Mahasiswa sebagai kelompok terdidik memiliki peran strategis dalam mendukung upaya pelestarian lingkungan, sehingga tingkat literasi lingkungan yang mereka miliki menjadi penting untuk dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat literasi lingkungan mahasiswa di Jawa Barat menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring yang disusun dalam bentuk skala Likert lima poin dan disebarkan kepada 75 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik convenience sampling. Instrumen penelitian terdiri atas 12 pernyataan yang mencakup aspek kesadaran dan kepedulian lingkungan, pemahaman terhadap permasalahan dan dampak lingkungan, minat mempelajari isu lingkungan, persepsi terhadap peran manusia, prioritas lingkungan, serta tanggung jawab dan perilaku individu.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, meliputi nilai rata-rata, median, deviasi standar, dan distribusi persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi lingkungan mahasiswa secara umum berada pada kategori tinggi, terutama pada aspek kesadaran dan kepedulian terhadap isu lingkungan. Namun demikian, variasi respons masih ditemukan pada aspek pemahaman penyebab permasalahan lingkungan dan keyakinan terhadap efektivitas tindakan individu. Temuan ini menunjukkan perlunya penguatan pendidikan literasi lingkungan di perguruan tinggi secara lebih komprehensif dan berkelanjutan.
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[bookmark: _Hlk155297010]Pendahuluan
Isu lingkungan hidup menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi masyarakat global pada abad ke-21. Berbagai permasalahan seperti perubahan iklim, pencemaran lingkungan, degradasi ekosistem, krisis keanekaragaman hayati, dan keterbatasan sumber daya alam menunjukkan bahwa hubungan antara manusia dan lingkungan berada dalam kondisi yang semakin tidak seimbang. Permasalahan ini tidak hanya berdampak pada aspek ekologis, tetapi juga memengaruhi kehidupan sosial, ekonomi, kesehatan, dan keberlanjutan pembangunan secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya pelestarian lingkungan membutuhkan keterlibatan aktif seluruh lapisan masyarakat, yang didukung oleh pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang memadai.
Dalam konteks tersebut, literasi lingkungan menjadi konsep yang sangat penting. Literasi lingkungan merujuk pada kemampuan individu untuk memahami isu-isu lingkungan, menafsirkan informasi yang berkaitan dengan lingkungan, serta mengambil keputusan dan tindakan yang bertanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan. Individu yang memiliki literasi lingkungan yang baik diharapkan mampu mengenali permasalahan lingkungan di sekitarnya, memahami dampak dari aktivitas manusia, serta berkontribusi dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. Literasi lingkungan tidak hanya mencakup aspek pengetahuan, tetapi juga melibatkan sikap, nilai, dan kecenderungan perilaku yang mendukung kelestarian lingkungan.
Mahasiswa merupakan kelompok yang memiliki peran strategis dalam pengembangan literasi lingkungan. Sebagai bagian dari masyarakat terdidik, mahasiswa dipandang sebagai agen perubahan yang memiliki potensi besar untuk memengaruhi pola pikir dan perilaku masyarakat di masa depan. Di lingkungan perguruan tinggi, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai penerima ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai calon pemimpin, pengambil kebijakan, dan pelaku profesional di berbagai bidang. Tingkat literasi lingkungan mahasiswa akan sangat menentukan bagaimana mereka memandang isu lingkungan dan bagaimana mereka bertindak dalam menghadapi tantangan keberlanjutan di masa mendatang.
Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab penting dalam membentuk literasi lingkungan mahasiswa. Melalui kurikulum, kegiatan pembelajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat, perguruan tinggi dapat menanamkan pemahaman dan kepedulian terhadap isu lingkungan secara sistematis. Namun, integrasi pendidikan lingkungan dalam perguruan tinggi masih menghadapi berbagai tantangan. Tidak semua program studi secara eksplisit memasukkan isu lingkungan dalam materi pembelajaran, sehingga tingkat pemahaman mahasiswa terhadap permasalahan lingkungan dapat bervariasi. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan aspek kognitif sering kali belum diimbangi dengan penguatan sikap dan perilaku pro-lingkungan.
Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan media digital turut memengaruhi pembentukan literasi lingkungan mahasiswa. Akses informasi yang luas memungkinkan mahasiswa memperoleh berbagai pengetahuan tentang isu lingkungan dari berbagai sumber. Namun, derasnya arus informasi juga berpotensi menimbulkan misinformasi, pemahaman yang dangkal, atau sikap apatis terhadap isu lingkungan. Oleh karena itu, literasi lingkungan tidak hanya menuntut kemampuan memahami informasi, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dalam menilai kebenaran dan relevansi informasi yang diterima.
Penelitian mengenai literasi lingkungan mahasiswa menjadi penting untuk memperoleh gambaran empiris mengenai tingkat pemahaman, kesadaran, dan kecenderungan perilaku mahasiswa terhadap isu lingkungan. Analisis literasi lingkungan dapat membantu mengidentifikasi aspek-aspek yang sudah kuat maupun aspek yang masih perlu ditingkatkan. Dengan memahami tingkat literasi lingkungan mahasiswa, perguruan tinggi dan pemangku kepentingan terkait dapat merancang strategi pendidikan dan program intervensi yang lebih efektif dan kontekstual.
Meskipun kajian tentang lingkungan hidup telah banyak dilakukan, penelitian yang secara khusus menganalisis literasi lingkungan mahasiswa masih relatif terbatas, terutama dalam konteks lokal. Banyak penelitian lebih berfokus pada pengetahuan lingkungan atau sikap terhadap isu tertentu, tanpa mengkaji literasi lingkungan secara menyeluruh. Padahal, literasi lingkungan merupakan konsep yang multidimensional, mencakup pemahaman konseptual, kesadaran kritis, dan kesiapan untuk bertindak. Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji literasi lingkungan mahasiswa secara komprehensif sangat dibutuhkan untuk memperkaya kajian akademik dan praktik pendidikan lingkungan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literasi lingkungan mahasiswa. Fokus penelitian diarahkan pada pemetaan tingkat literasi lingkungan mahasiswa sebagai dasar untuk memahami sejauh mana mahasiswa memiliki pengetahuan, kesadaran, dan orientasi perilaku yang mendukung keberlanjutan lingkungan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan lingkungan di perguruan tinggi serta mendukung upaya peningkatan kesadaran dan tanggung jawab lingkungan di kalangan generasi muda.
Dengan meningkatnya literasi lingkungan mahasiswa, diharapkan terbentuk generasi yang tidak hanya memahami permasalahan lingkungan secara teoritis, tetapi juga memiliki komitmen dan kesiapan untuk berperan aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan. Hal ini menjadi langkah penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan menciptakan masa depan yang lebih sehat dan berkeadilan bagi manusia dan lingkungan.

Kajian Literatur

Literasi lingkungan merupakan kemampuan individu untuk memahami isu-isu lingkungan, mengenali hubungan antara aktivitas manusia dan kondisi lingkungan, serta menunjukkan kesadaran dan tanggung jawab dalam menjaga kelestarian lingkungan. Literasi lingkungan mencakup pemahaman dasar mengenai permasalahan lingkungan, sikap terhadap perlindungan lingkungan, serta kecenderungan perilaku yang mendukung keberlanjutan.
Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, literasi lingkungan menjadi aspek penting karena individu yang memiliki literasi lingkungan yang baik diharapkan mampu mengambil keputusan yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. Literasi lingkungan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga dengan cara individu menilai isu lingkungan dan meresponsnya dalam kehidupan sehari-hari.
Literasi lingkungan umumnya dipahami sebagai konsep multidimensional yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu pengetahuan lingkungan, sikap atau kesadaran lingkungan, dan perilaku lingkungan. Pengetahuan lingkungan berkaitan dengan pemahaman individu mengenai isu lingkungan, seperti pencemaran, perubahan iklim, dan pemanfaatan sumber daya alam. Pengetahuan ini menjadi dasar bagi terbentuknya kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan.
Sikap atau kesadaran lingkungan mencerminkan pandangan, nilai, dan kepedulian individu terhadap kondisi lingkungan. Sikap ini meliputi persepsi mengenai urgensi permasalahan lingkungan, rasa tanggung jawab, serta perhatian terhadap dampak lingkungan di masa depan. Sementara itu, perilaku lingkungan mengacu pada tindakan nyata individu dalam mendukung pelestarian lingkungan, seperti penghematan energi, pengurangan sampah, dan perilaku ramah lingkungan lainnya.
Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan, namun tidak selalu berkembang secara seimbang. Individu dapat memiliki pengetahuan lingkungan yang cukup, tetapi belum tentu menunjukkan perilaku yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, literasi lingkungan perlu dianalisis secara menyeluruh.
Mahasiswa merupakan kelompok yang memiliki peran penting dalam pengembangan literasi lingkungan. Sebagai kelompok terdidik, mahasiswa diharapkan memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap isu-isu lingkungan dibandingkan masyarakat umum. Selain itu, mahasiswa merupakan calon pemimpin dan pengambil keputusan di masa depan, sehingga tingkat literasi lingkungan yang mereka miliki akan berpengaruh terhadap arah kebijakan dan praktik keberlanjutan di masa mendatang.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi lingkungan mahasiswa berada pada kategori sedang hingga tinggi, terutama pada aspek kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan. Namun, masih ditemukan variasi pada aspek pengetahuan mendalam dan perilaku lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa umumnya peduli terhadap lingkungan, pemahaman konseptual dan penerapan perilaku ramah lingkungan belum sepenuhnya optimal.
Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam meningkatkan literasi lingkungan mahasiswa. Melalui kurikulum, kegiatan pembelajaran, dan aktivitas kampus, perguruan tinggi dapat menanamkan nilai-nilai keberlanjutan dan kepedulian terhadap lingkungan. Pendidikan lingkungan di perguruan tinggi diharapkan tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga mendorong pembentukan sikap dan perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Namun, integrasi isu lingkungan dalam pendidikan tinggi masih menghadapi tantangan. Tidak semua program studi secara eksplisit memasukkan materi lingkungan dalam pembelajaran, sehingga tingkat literasi lingkungan mahasiswa dapat berbeda-beda. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan aspek kognitif sering kali belum diimbangi dengan penguatan perilaku lingkungan.
Jawa Barat merupakan salah satu provinsi dengan jumlah mahasiswa yang besar dan latar belakang sosial serta pendidikan yang beragam. Keberagaman ini memungkinkan adanya variasi tingkat literasi lingkungan di kalangan mahasiswa. Faktor seperti akses pendidikan, lingkungan sosial, dan pengalaman belajar dapat memengaruhi pemahaman dan kesadaran lingkungan mahasiswa di wilayah ini.
Meskipun isu lingkungan menjadi perhatian penting, kajian yang secara khusus menggambarkan tingkat literasi lingkungan mahasiswa di Jawa Barat masih relatif terbatas. Sebagian penelitian lebih menekankan hubungan antara variabel atau fokus pada isu lingkungan tertentu, sementara pemetaan tingkat literasi lingkungan secara deskriptif masih perlu diperkuat. Oleh karena itu, penelitian yang menggambarkan tingkat literasi lingkungan mahasiswa di Jawa Barat menjadi relevan untuk memberikan gambaran empiris yang lebih jelas.
Berdasarkan kajian pustaka, literasi lingkungan merupakan kemampuan multidimensional yang mencakup pengetahuan, sikap, dan perilaku lingkungan. Mahasiswa sebagai kelompok terdidik memiliki potensi besar dalam mendukung upaya pelestarian lingkungan, namun tingkat literasi lingkungan yang dimiliki dapat bervariasi. Penelitian deskriptif mengenai tingkat literasi lingkungan mahasiswa di Jawa Barat diperlukan untuk memperoleh gambaran empiris yang dapat menjadi dasar pengembangan pendidikan dan program peningkatan literasi lingkungan di perguruan tinggi.


Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan tingkat literasi lingkungan mahasiswa di Jawa Barat berdasarkan respons skala Likert. Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis maupun menganalisis hubungan sebab-akibat, melainkan untuk memberikan gambaran tingkat literasi lingkungan mahasiswa secara empiris.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa perguruan tinggi di Jawa Barat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling, dengan melibatkan 76 mahasiswa yang bersedia menjadi responden selama periode pengumpulan data. Teknik ini dipilih karena kemudahan akses responden dan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang dirancang untuk mengukur literasi lingkungan mahasiswa. Instrumen penelitian terdiri atas 15 pernyataan yang merepresentasikan aspek-aspek utama literasi lingkungan. Seluruh pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima poin, di mana skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat literasi lingkungan yang lebih baik. Kuesioner disebarkan secara daring kepada responden. Partisipasi bersifat sukarela, dan responden diberi penjelasan bahwa data yang dikumpulkan digunakan semata-mata untuk keperluan penelitian. Kerahasiaan dan anonimitas responden dijaga selama proses penelitian.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif. Teknik analisis meliputi perhitungan nilai rata-rata (mean), median, deviasi standar, serta distribusi persentase untuk setiap pernyataan. Setiap item dianalisis secara individual untuk menggambarkan variasi tingkat literasi lingkungan mahasiswa pada berbagai aspek yang diukur. Tingkat literasi lingkungan mahasiswa secara keseluruhan diinterpretasikan berdasarkan nilai rata-rata skor Likert, di mana nilai rata-rata yang lebih tinggi menunjukkan tingkat literasi lingkungan yang lebih baik.



Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menggunakan analisa deskriptif berdasarkan respons kuesioner skala Likert untuk mengukur literasi lingkungan mahasiswa di Jawa Barat. Analisis dilakukan menggunakan nilai rata-rata (mean), median, deviasi standar, serta distribusi persentase untuk setiap pernyataan. Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat literasi lingkungan yang lebih baik.Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi lingkungan mahasiswa berada pada kategori tinggi, khususnya pada aspek kesadaran, kepedulian, dan pengakuan terhadap dampak permasalahan lingkungan. Namun demikian, variasi respons masih ditemukan pada aspek pemahaman penyebab permasalahan lingkungan dan prioritas kebijakan lingkungan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kesadaran dan kepedulian lingkungan yang sangat tinggi. Pernyataan “Khawatir terhadap Cuaca Ekstrem” dan “Kesadaran terhadap Keseriusan Permasalahan Lingkungan” masing-masing memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,67, dengan median 5 dan deviasi standar 0,50. Sebanyak 68% responden memilih kategori Sangat Setuju/Sangat Khawatir, dan tidak terdapat responden yang memilih kategori tidak setuju.
Temuan ini menunjukkan kecenderungan kuat di kalangan mahasiswa akan pentingnya permasalahan lingkungan. Tingginya skor pada pernyataan “Dampak Negatif terhadap Lingkungan” (mean = 4,64) semakin menegaskan bahwa mahasiswa memahami konsekuensi buruk dari degradasi lingkungan terhadap kehidupan manusia dan ekosistem.
Aspek minat dan respons emosional terhadap isu lingkungan juga menunjukkan hasil yang tinggi. Pernyataan “Minat untuk Mempelajari Isu Lingkungan” dan “Tidak Nyaman jika Isu Lingkungan Diabaikan” masing-masing memiliki nilai rata-rata 4,63 dengan median 5. Lebih dari 65% responden menyatakan sangat setuju pada kedua pernyataan tersebut.
Hasil ini mengindikasikan bahwa literasi lingkungan mahasiswa tidak hanya terbatas pada kesadaran pasif, tetapi juga disertai dengan ketertarikan untuk memperdalam pemahaman dan kepekaan terhadap isu lingkungan. Ketidaknyamanan ketika isu lingkungan diabaikan mencerminkan adanya nilai dan sikap lingkungan yang cukup kuat.
Dukungan mahasiswa terhadap upaya perlindungan lingkungan tercermin dari pernyataan “Pentingnya Reduksi Karbon” yang memperoleh nilai rata-rata 4,59 dan median 5. Sebanyak 60% responden memilih kategori Sangat Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pemahaman yang baik mengenai pentingnya upaya mitigasi dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Pernyataan “Kekhawatiran terhadap Dampak bagi Generasi Mendatang” juga menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi (4,43), meskipun dengan deviasi standar yang lebih besar (0,68). Variasi ini mengindikasikan bahwa meskipun mayoritas mahasiswa peduli terhadap dampak lingkungan jangka panjang, intensitas kepedulian tersebut berbeda antarindividu.
Mahasiswa menunjukkan pandangan positif terhadap peran perguruan tinggi dalam meningkatkan literasi dan perlindungan lingkungan. Pernyataan “Peran Perguruan Tinggi” memperoleh nilai rata-rata 4,37, dengan hampir setengah responden (48%) menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan adanya harapan agar institusi pendidikan tinggi berperan aktif dalam isu lingkungan.
Pada aspek tanggung jawab pribadi, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 4,28, sementara efektivitas tindakan individu memiliki nilai rata-rata 4,17. Meskipun sebagian besar responden menyatakan setuju, proporsi responden yang memilih Sangat Setuju relatif lebih rendah dibandingkan aspek kesadaran dan kepedulian. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa menerima tanggung jawab individu, namun tingkat keyakinan terhadap efektivitas tindakan pribadi masih bervariasi.
Nilai rata-rata terendah ditemukan pada pernyataan “Penyebab Lingkungan oleh Aktivitas Manusia”, yaitu sebesar 3,88, dengan deviasi standar tertinggi (1,04). Sebanyak 32% responden memberikan respons netral hingga tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa mengenai peran dominan aktivitas manusia sebagai penyebab utama permasalahan lingkungan belum sepenuhnya merata.
Selain itu, pernyataan “Prioritas Lingkungan” memiliki nilai rata-rata 4,03 dengan deviasi standar 1,01, menunjukkan adanya perbedaan pandangan dalam menempatkan kepentingan lingkungan dibandingkan kepentingan lain, seperti ekonomi dan pembangunan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat literasi lingkungan yang tinggi, terutama pada aspek kesadaran, kepedulian, dan dukungan terhadap upaya perlindungan lingkungan. Namun demikian, masih terdapat variasi pada aspek pemahaman penyebab permasalahan lingkungan dan keyakinan terhadap efektivitas tindakan individu. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi lingkungan mahasiswa masih perlu difokuskan pada penguatan pemahaman konseptual dan penerapan perilaku lingkungan secara berkelanjutan.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Literasi Lingkungan Mahasiswa

	Pernyataan
	Mean
	Median
	Std. Dev
	Sangat Tidak Setuju (%)
	Tidak Setuju (%)
	Netral (%) 
	Setuju (%)
	Sangat Setuju (%)  

	Khawatir Cuaca Ekstrem
	4,67
	5
	0,50
	0,00
	0,00
	1,33
	30,67
	68,00

	Kesadaran Serius
	4,67
	5
	0,50
	0,00
	0,00
	1,33
	30,67
	68,00

	Dampak Negatif
	4,64
	5
	0,51
	0,00
	0,00
	1,33
	33,33
	65,33

	Minat Belajar
	4,63
	5
	0,54
	0,00
	0,00
	2,67
	32,00
	65,33

	Tidak Nyaman Diabaikan
	4,63
	5
	0,54
	0,00
	0,00
	2,67
	32,00
	65,33

	Pentingnya Reduksi Karbon
	4,59
	5
	0,52
	0,00
	0,00
	1,33
	38,67
	60,00

	Khawatir Generasi Mendatang
	4,43
	5
	0,68
	0,00
	0,00
	10,67
	36,00
	53,33

	Peran Perguruan Tinggi
	4,37
	4
	0,69
	0,00
	1,33
	8,00
	42,67
	48,00

	Tanggung Jawab Pribadi
	4,28
	4
	0,56
	0,00
	0,00
	5,33
	61,33
	33,33

	Efektivitas Tindakan Individu
	4,17
	4
	0,74
	0,00
	2,67
	12,00
	50,67
	34,67

	Prioritas Lingkungan
	4,03
	4
	1,01
	2,67
	9,33
	5,33
	48,00
	34,67

	Penyebab oleh Aktivitas Manusia
	3,88
	4
	1,04
	1,33
	10,67
	20,00
	34,67
	33,33




Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat literasi lingkungan mahasiswa di Jawa Barat menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif berbasis skala Likert. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi lingkungan mahasiswa secara umum berada pada kategori tinggi, terutama pada aspek kesadaran, kepedulian, dan pengakuan terhadap dampak permasalahan lingkungan. Mahasiswa menunjukkan konsensus yang kuat bahwa isu lingkungan merupakan permasalahan serius yang perlu mendapatkan perhatian.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki minat yang tinggi untuk mempelajari isu lingkungan serta menunjukkan ketidaknyamanan ketika permasalahan lingkungan diabaikan. Temuan ini mengindikasikan adanya sikap dan nilai lingkungan yang positif di kalangan mahasiswa. Selain itu, mahasiswa memberikan dukungan yang kuat terhadap upaya perlindungan lingkungan, seperti pentingnya reduksi emisi karbon dan peran perguruan tinggi dalam meningkatkan kesadaran dan tindakan lingkungan.
Namun demikian, variasi respons masih ditemukan pada aspek pemahaman mengenai penyebab permasalahan lingkungan dan keyakinan terhadap efektivitas tindakan individu. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kesadaran dan kepedulian mahasiswa tergolong tinggi, pemahaman konseptual yang lebih mendalam serta penguatan keyakinan terhadap peran individu dalam menjaga lingkungan masih perlu ditingkatkan.
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan literasi lingkungan di perguruan tinggi, tidak hanya melalui peningkatan pengetahuan, tetapi juga melalui pembentukan sikap dan perilaku lingkungan yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi perguruan tinggi dalam merancang program pendidikan dan kegiatan kampus yang lebih efektif untuk mendukung pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.
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